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A. Latar Belakang

Kurikulum yang digunakan di dunia pendidikan saat adalah
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang upakan upaya untuk
menyempurnakan kurikulum agar lebih familiar dengaru, karena mereka
banyak dilibatkan dan diharapkan memiliki tanggjmgab yang memadai.
Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan folkwskan pada
kompetensi tertentu, berupa pengetahuan, keterampgikap dan dapat
didemonstrasikan peserta didik sebagai wujud hbslhjar. Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan memungkinkan para gururemeanakan,
melaksanakan, dan menilai kurikulum serta haswjbelpeserta didik dalam
mencapai standar kompetensi dan kompetensi dadaagae cermin
penguasaan dan pemahaman terhadap apa yang digelaja

Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan gaem pada
standar yang ditentukan oleh Badan Standar Nasikeradidikan menyatakan
bahwa dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikam]dgi sebagai salah
satu bidang IPA menyediakan berbagai pengalamajabeintuk memahami
konsep dan proses sah&eterampilan proses ini mencakup dua kelompok
keterampilan, yaitu keterampilan dasar dan ketelamgerintegrasi meliputi
observasi (keterampilan mengamati), mengajukantésE) menggunakan
alat dan bahan secara baik dan benar dengan gektopertimbangkan
keamanan dan keselamatan kerja, mengajukan peatangaenggolongkan
dan menafsirkan data, serta mengkomunikasikan kesilan secara lisan
atau tertulis, menggali dan memilah informasi faktyang relevan untuk

menguji gagasan-gagasan atau memecahkan masasahhsgh Singkatnya,
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setiap siswa harus berlaku sebagai seorang ilnfiyvkamena orang yang
berilmu memiliki derajat yang tinggi dihadapan AlIEWT sebagaimana

dijelaskan dalam firman-Nya surat Al-Mujaadilah ey&berikut ini:
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“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepaddierlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaylah akan
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakBerdirilah
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan menikggi orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yaveyi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha nangeipa yang
kamu kerjakan”

Pembelajaran biologi dalam Kurikulum Tingkat SatuRendidikan
berorientasi pada siswa. Peran guru bergeser @aemukan “apa yang akan
dipelajari” ke *“bagaimana menyediakan dan memperkgengalaman
siswa”. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan mentirguru lebih kreatif,
tidak sekedar memberi bekal pengetahuan tentariggbitetapi juga bekal
keterampilan hidup yang berkaitan dengan biologgitan pembelajaran di
arahkan pada pengalaman langsung sehingga sisivdbbriperan aktif dalam
proses belajar mengajr.
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Malang, 1990 ), Cet. 2, him. 118-119.
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Di Kabupaten Tegal terdapat 2 Madrasah Aliyah Negang
dilengkapi dengan laboratorium biologi sebagai lsadatu sarana untuk
menunjang pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan idiéswoh di sekolah.
Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Tegal yaitu Kadh Aliyah Negeri
Babakan dan Madrasah Aliyah Negeri Pagerbafang.

Menurut pengamatan peneliti, di laboratorium biolddadrasah
Aliyah Negeri di Kabupaten Tegal sudah mempunysarsa dan prasarana
laboratorium biologi yang cukup memadai tetapi beldimanfaatkan secara
maksimal untuk mendukung kegiatan belajar biologingy menunjang
pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikargiétan pembelajaran
biologi sebagian besar hanya dilakukan di dalaraskdengan menggunakan
metode ceramah dan diskusi atau tanya jawab, hdidak sesuai dengan
pembelajaran biologi dalam Kurikulum Tingkat SatuBendidikan vyaitu
menyediakan berbagai pengalaman belajar untuk memaproses dan
konsep sains. Pelaksanaan Kurikulum Tingkat SaRemdidikan menuntut
guru harus mampu mengelola pembelajaran biologairaemaksimal dan
dapat mengembangkan kegiatan belajar mengajama¢vanetode mengajar)
tidak hanya di dalam kelas tetapi juga di luar &ehaisalnya melalui kegiatan
di laboratorium.

Laboratorium merupakan ruang atau tempat siswajaoetaelalui
kegiatan, pengamatan, kajian, percobaan, pelatihatk memahami konsep,
mendapat pengalaman nyata dan membentuk keteramgmlaingga siswa
menguasai kompetensi-kompetensi tertentu pada melgaran biologf.
Kegiatan belajar mengajar yang dapat menuntut Iked&an siswa secara
aktif diantaranya dengan memanfaatkan laboratoriumuk kegiatan di
laboratorium (praktikum) karena dengan praktikumswsi dapat belajar

melalui pengamatan dan pengalaman langsung peaigi@nistiva dan gejala-
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gejala alam. Praktikum dapat membangkitkan motivasiajar [Imu
Pengetahuan Alam (untuk selanjutnya disingkat IPAgngembangkan
keterampilan dasar melakukan eksperimen, menjadhama belajar
pendekatan ilmiah, dapat menunjang materi pelajadamn melatih
keterampilan berfikir iimiah dengan mengikutsertakaental siswa.

Laboratorium di sekolah diharapkan dapat menunjgrgses
pembelajaran, ini sesuai dengan Peraturan Penteriiba 19 tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan yang berkadi@mgan kriteria
minimal*® Pentingnya laboratorium biologi dalam menunjanéaksanaan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, diharapkan ragamua sekolah
memiliki laboratorium biologi yang memadai dan migknidaya dukung
dalam berbagai hal meliputi desain ruang labonatoyi administrasi
laboratorium, pengelolaan penyelenggaraan praktikatat dan bahan
praktikum dan kegiatan di laboratorium (praktikuth).

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 tah2@07
menyatakan bahwa komponen fasilitas laboratoriunsekolah Menengah
Atas/ Madrasah Aliyah meliputi bangunan/ ruang tabmrium, perabot,
peralatan pendidikan, alat dan bahan praktikum,ianpdndidikan, bahan
habis pakai, dan perlengkapan lainh§aPemanfaatan dan pengelolaan
laboratorium IPA sebagai fasilitas sekolah harusmperhatikan faktor
kondisi dan mutu fasilitas, karena kedua faktosdbut dapat berpengaruh
secara langsung terhadap proses pendidikan. Kegiatiboratorium juga
perlu memperhatikan keterampilan keselamatan daam&ean Kkerja,
keterampilan melakukan manipulasi laboratoriumgekanpilan proses dan

keterampilan berfikir laboratoriur.
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" Rustaman, et.al.Strategi Belajar Mengajar Biologhlm. 14-17

2 Tim Redaksi Nuansa AulisSistem Pendidikan Nasional (SISDIKNASandung:
Nuansa Aulia, 2010), Cet. VI, him. 421-426.

13 Rustaman, et.al.Strategi Belajar Mengajar Biologhlm. 160-162.



Laboratorium yang lengkap dan memiliki daya dukudglam
menunjang Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dp&an dapat
membantu siswa dalam belajar untuk memahami konsapmberi
pengalaman nyata dan membentuk keterampilan, gghisigwa diharapkan
dapat menguasai kompetensi yang sudah ditentukan nautu lulusan
meningkat. Dari uraian tersebut, maka penulis megajudul: “DAYA
DUKUNG LABORATORIUM BIOLOGI MADRASAH ALIYAH NEGERI
DI KABUPATEN TEGAL DALAM MENUNJANG PELAKSANAAN
KTSP (KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN)".

B. Penegasan Istilah
1. Daya Dukung
“Daya artinya kekuatan ; kemampuan, kekuatan berditau akal
untuk sesuatt® Sedangkan dukung artinya bantuan atau sokorigan.”

Jadi, dapat diartikan bahwa daya dukung adalabdtak berfikir
yang dapat memberikan bantuan. Dalam penelitiandaya dukung
diartikan sebagai kemampuan laboratorium biologiamda membantu

pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.

2. Laboratorium Biologi
“Laboratorium diartikan sebagai suatu ruang atauptd untuk
melakukan percobaan atau penelitian. Ruang yangkdind dapat berupa
gedung yang dibatasi oleh dinding dan atau atap atam terbuka
misalnya kebun?*®
Biologi adalah mata pelajaran yang mempelajari atggtilmu
kehidupan (hayat) dan merupakan salah satu matajapet dalam

14 poerwodarminto W J Kamus Umum Bahasa Indonesidakarta: Balai Pustaka,
2002), him. 233.

1> poerwodarminto W J &amus Umum Bahasa Indonesiém. 261.

16 Koesmadiji Wirjosoemarto, et.allgknik Laboratorium(Bandung: Jurusan Pendidikan
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Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang sesuai gdan standar
kompetensi dan kompetensi da¥ar.

Laboratorium biologi adalah tempat untuk melakulmaktikum
berupa ruang tertutup yang dapat digunakan untulakulean berbagai

macam kegiatan praktikum biologi.
. Menunjang

“Menunjang artinya menopang (menyokong) supaya gang

18

roboh.™ Menunjang dalam penelitian ini adalah menopanghjoleong)

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan agar dapaaksdna dengan baik.
. Pelaksanaan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendigik

“Pelaksanaan adalah perihal (perbuatan dan usamayk u

melakukan atau meninjau rancangah.”

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang merupakan
penyempurnaan dari kurikulum 2004 (Kurikulum Berbasompetensi)
adalah kurikulum operasional yang disusun dan sidakkan oleh masing-

masing satuan pendidikan/sekofdh.

Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan rupskan
pelaksanaan kurikulum operasional yang mengacu petalar nasional
pendidikan untuk menjamin pencapaian tujuan pekaidnasional.

Standar nasional pendidikan terdiri dari:
Standar isi,

Standar proses,

Kompetensi dasar lulusan,

Tenaga kependidikan,

Sarana dan prasarana,
Pengelolaan,

~pooow
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g. Pembiayaan dan penilaian pendidil&n.

C. Rumusan Masalah
Sesuai judul skripsi yang diangkat, maka dapatnaickan permasalahan
sebagai berikut:
1. Bagaimanakah daya dukung laboratorium biologi MsalnaAliyah Negeri
di Kabupaten Tegal dalam menunjang pelaksanaankidum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP)?

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Tujuan dari penelitian ini berdasarkan masalahadiaidalah sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui daya dukung laboratorium biologadkhsah Aliyah
Negeri di Kabupaten Tegal dalam menunjang pelalksanKTSP
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan).

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adkal

1. Dapat dijadikan sebagai masukan kepada guru aebdr memperhatikan
peranannya sebagai pengelola dan pengguna labonatbrologi dalam
kegiatan pembelajaran yang berdasarkan Kurikulumgket Satuan
Pendidikan dan memberikan pertimbangan bagi gumlodpi untuk
memanfaatkan laboratorium yang memiliki daya dukumglam
menunjang pelaksanaan  Kurikulum Tingkat Satuandidd@n di
sekolah.

2. Dapat digunakan sebagai masukan kepada Kepala @Belagjar lebih
memperhatikan sarana dan prasarana atau fasilgasliidgkan yang
mendukung kegiatan belajar mengajar seperti labovat biologi yang
memiliki daya dukung dalam menunjang pelaksanaarkilum Tingkat

Satuan Pendidikan.

% Tim Redaksi Nuansa Auligistem Pendidikan Nasional (SISDIKNASN. 46-47.



3. Dapat menambah pengetahuan penulis untuk menekuan d
mempersiapkan diri dalam dunia pendidikan serta geebangkan
keterampilan, wawasan maupun pengetahuan yangi sesugan profesi

penulis.



